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Pulau Jawa, selebihnya terdapat di Sumetera 9%, dan Sulawesi 2%. Dengan 
demikian, pulau ini menjadi daerah tujuan irnigrasi di Indonesia. Meskipun 60% 
dari total penduduk dan pengangguran di lndonesia terdapat di pulau tersebut, 
tetapi kondisi ini tidak menyurutkan penduduk pufau-pulau lain di lndonesia untuk 
migrasi ke Jawa. 

Menrlrut Todaro (1998), migrasi merupakan fenomena ekonomi, dan 
keputusan migrasi merupakan keputusan yang rasional. Para migran tetap 
migrasi, meskipun pengangguran cukup tinggi di daerah tujuan. Tindakan ini 
difakukan karena adanya perbedaan upah dan pendapatan antara daerah asal dan 
daerah tujuan. Para migran selalu mernbandingkan pasar kerja yang tersedia bagi 
mereka pada dua daerah tersebut. Kemudian akan memilih salah satunya jika 
dapat memaksimumkan keuntungan. 

Ditinjau dari sisi upah, asumsi tersebut beturn sesuai dengan kondisi yang 
terjadi di lndonesia karena upah di Jawa lebih rendah daripada upah yang berlaku 
di pulau-pulau lainnya. Tabel 1 memeperlihatkan rata-rata upah dan gaji bersih 
pekerja menurut pulau. 

Tabel 1. Rata-rata upah gaji bersih pekerja selama sebulan menurut pulau tahun 
2002-2006 

Pulau Upahlgali (Rplbulan) Psrturnbuh an 
2002 2003 2004 2005 2006 ("4 

Sumatera 71 1 585 754 925.3 798 945 784 945 870 985 4.1 
J awa 753 265 751 181.6 749 100 755 550 802 885 1.3 
Kd~rnanim 908 281 927 990.5 947 700 975 145 1 021 670 2.4 
Sulawss~ 623 080 742 939.2 862 800 739 025 803 01 5 s 7 - - -  -.- 
Pulau lain 678 670 797 556.7 9 16 440 903890 949305 6.9 
Sumber: Badan Pusat Stat~stik 2002-2006 

Tabel tersebut mernperlihatkan rata-rata upah tertinggi terdapat di 
Kalimantan, sedangkan rata-rata upah di Jawa rnasih lebih rendah jika 
dibandingkan dengan upah yang berlaku di kawasan kepulauan lainnya. Namun, 
Pulau Jawa tetap menjadi kawasan yang paling diminati para imigran di Indonesia. 
Berdasarkan kenyataan ini, migrasi internal khususnya migrasi masuk ke Jawa 
dapat menyebabkan surplus tenaga kerja dan mernperburuk masalah 
pengangguran. Berbagai kebijakan telah ditetapkan oleh pemerintah untuk 
mengatasi masalah dalam migrasi internal tersebut. Di antara kebijakan tersebut 
adalah Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1972 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok 
Transmigrasi dan kebijakan umum penyelenggaraan transmigrasi yang diatur 
dalam GBHN 1983. Undang Undang Nomor 15 Tahun 1997 tentang 
Ketransmigrasian dan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Transrnigrasi. Secara umum, semua kebijakan ini bertujuan 
meningkatkan penyebaran pendud uk dan tenaga kerja serta pernbukaan dan 
pengembangan daerah produksi baru, terutama daerah pertanian dalam rangka 
pembangunan daerah, khususnya di luar Jawa, yang dapat menjamin peningkatan 
taraf hidup para migran dan masyarakat disekitamya. Kebijakan-kebijakan 
tersebut juga menyatakan bahwa untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan 
migrasi ke luar Jawa, yang harus ditingkatkan adalah jumlah migran, koordinasi, 
dan penyelenggaraan migrasi yang meliputi penetapan daera h tujuan migrasi, 
penyediaan lahan usaha dan pemukiman, penyelesaian rnasalah pemilikan tanah, 

prasarana jalan dan transportasi. sarana produksi, dan usaha pengir 
migran dengan penduduk seternpat (Pusdatintran, 2004). 

Hingga saat ini, sangat sulit bagi pemerintah untuk melaksanakan 
tersebut, justru sebaliknya migrasi dari luar Jawa ke Jawa semakin I 

sehingga diperlukan suatu analisis untuk mengetahui kebijakan mlgrasi 
dapat mendorong terlaksananya kebijakan-kebijakan migrasi yang telah I 
pemerintah tsrsebut dan bagaimana dampaknya terhadap distribusi pent 
pasar kerja di lndonesia dan bagaimana pengaruh mlgrasi inl terhadap p 
maslng-maslng pulau. Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian inl be 
menganalisis pengaruh mlgrasi terhadap perllaku pasar kerja dl lndoneh 
mengevaluasi dampak kebijakan rnigrasi internal terhadap distribusi pen{ 
pasar kerja di Indonesia. 

METODE PEN ELITIAN 

Model Ekonomi Pasar Kerja lndonesia disusun dalam bentuk F 
simultan yang terdiri tiga blok, yaitu (1) blok mlgrasi yang terdiri dari 43 F 
struktural dan 15 persamaan identitas, (2) blok pasar kerja yang terd 
persamaan struktural dan 5 persamaan idenlitas, dan (3) blok makroeko 
terdiri dari 15 persamaan struktural dan 5 Identitas. Berdasarkan kri' 
condition, setiap persamaan struktural dalam penelitian in1 menunju 
identified. Estimasi model dilakukan dengan 2SLS (two state leas 
Validasi menggunakan kriteria mot mean square percent error (RM 
Theil's inequality coefficient (UJ. Dalam tulisan ini difokuskan pada I 
kerja dan persamaan yang berhubungan langsung dengan imigre 
persamaan penawaran tenaga kerja. Selanjutnya, persamaan 
mempengaruhi upah, pengangguran, dan permintaan tenaga kerje. F 
penawaran tenaga kerja adalah sebagai berikut. 

Simulasi kebijakan yang dilakukan adalah simulasi histori! 
simulation) pada tahun 2001 -2006. Alternatif simulasi kebijakan yan{ 
adalah instrumen kebijakan yang mendorong tercapainya kebijaki 
internal. 
Simulasi I : Kebijakan peningkatan UMP rata-rata di Jawa (UMPJ) 15% 4 

rata-rata di Sumatera {UMPS), Kalimantan (UMPK), Sulawt 
(UMPSL) dan pulau lain (UMPP) 20%. 

Simulasi 2: Kebijakan penurunan suku burtga 200 basis poin atau 2% 
Simulasi 3: Pengeluaran pembangunan di Jawa (GEXP J) rneningkal10' 

pulau-pulau lainnya (GEXPS, GEXPK, GEXPSL, dan GEXF 
Simulasi 4: Gabungan simulasi kebijakan 1 dan 3. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekun 
data yang digunakan adalah data rangkaian waktu (time series) dari t. 
2006. Sumber data diperoleh dar~ Badan Pusat Statistik, Depnakertrar 
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a, selebihnya terdapat di Sumetera 9%, dan Sulawesi 2%. Dengan 
~ulau ini menjadi daerah tujuan imigrasi di Indonesia. Meskipun 60% 
renduduk dan pengangguran di lndonesia terdapat di pulau tersebut, 
isi ini tidak menyurutkan penduduk pulau-pulau lain di lndonesia untuk 
Jawa. 
]rut Todaro (1Q98), migrasi merupakan fenomena ekonomi, dan 
migrasi merupakan keputusan yang rasional. Para migran fetap 

eskipun pengangguran cukup tinggi di daerah tujuan. Tindakan ini 
arena adanya perbedaan upah dan pendapatan antara daerah asal dan 
an. P a n  migran selalu membandingkan pasar kerja yang tersedia bagi 
3a dua daerah tersebut. Kemudian ahan memilih salah satunya jika 
aksimurnkan keuntungan. 
au dari sisi upah, asumsi tersebut belurn sesuai dengan kondisi yang 
donesia karena upah di Jawa lebih rendah daripada upah yang berlaku 
lau lainnya. Tabel 1 memeperlihatkan rata-rata upah dan gaji bersih 
nurut pulau. 

lta-rata upah gaji bersih pekerja selama sebulan menurut pulau tahun 
M2-2006 

Upah/gaj~ (Rplbulan) Pertumbuhan 
2002 2003 2004 2005 2006 (%) 

71 1 585 754 925.3 798 945 784 945 870 985 4.1 
753 265 751 181.6 749 fOO 755 550 802 885 1.3 
908281 927990.5 947700 975145 1021670 3 6 

- -  . - .  
623 080 742 939.2 862 800 739 025 803 0 15 5 2 
678 670 797 556.7 916 440 g03 890 949 305 6 9 

i Pusat Statistik 2002-2006 

I tersebut mempedihatkan rata-rata upah tertinggi terdapat di 
sedangkan rata-rata upah di Jawa masih lebih rendah jika 

In dengan upah yang berlaku di kawasan kepulauan lainnya. Namun, 
tetap menjadi kawasan yang paling diminati para imigran di Indonesia. 
I kenyataan ini, migrasi internal khususnya migrasi masuk ke Jawa 
~yebabkan surplus tenaga kerja dan memperburuk masalah 
an. Berbagai kebijakan telah ditetapkan oleh pemerintah untuk 
nasalah dalam migrasi internal tersebut. Di antara kebijakan tersebut 
lng-Undang Nomor 3 Tahun 1972 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok 
ii dan kebijakan umum penyelenggaraan transmigrasi yang diatur 
4N 1983. Undang Undang Nomor 15 Tahun 1997 tentang 
asian dan Peraturan Pernerintah Nomor 2 Tahun 1999 tentang 
waan Transmigrasi. Secara umum, semua kebijakan ini bertujuan 
in peny ebaran penduduk dan tenaga kerja serta pem bukaan dan 
jan daerah produksi baru, terutama daerah pertanian datam rangka 
an daerah, khususnya di luar Jawa, yang dapat menjamin peningkatan 
para migran dan masyarakat disekitamya. Kebijakan-kebijakan 

a menyatakan bahwa untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan 
Jar Jawa, yang harus ditingkatkan adalah jumlah migran, koordinasi, 
lnggaraan migrasi yang meliputi penetapan daerah tujuan migrasi, 
ahan usaha dan pemukiman, penyelesaian masalah pemilikan tanah, 

prasarana jalan dan transportasi, sarana produksi. dan usaha pengintegrasian 
migran dengan penduduk setempat (Pusdatintran, 2004). 

Hingga saat ini, sangat sulit bagi pemerintah untuk melaksanakan kebijakan 
tersebut, justru sebaliknya mi~rasi dari luar Jawa ke Jawa semakin meningkat 
sehingga diperlukan suatu analisis untuk mengetahui kebijakan mlgrasl apa yang 
dapat mendorang terlaksananya kebijakan-kebijakan migrasi yang tslah ditetapkan 
pemerintah tersebut dan bagaimana dampaknya terhadap distribusl penduduk dan 
pasar kerja di lndonesla dan bagaimana pengaruh migrasi Inl terhadap pasar kerja 
maslng-rnaslng pulau. Berdasarkan kenyataan tersebut, penelltlan Inl bertujuan (1) 
menganallsls pengaruh mlgrasl tarhadap perilaku pasor kerla di Indonesia dan (2) 
mengevaluasl dampak kebljakan migrasl internal brhadap distrlbusi penduduk dan 
pasar kerja dl Indonesia. 

Model Ekonomi Pasar Kerja Indonesia disusun dalam bentuk persamaan 
simultan yang terdiri tiga blok, yaitu ( I  ) blok migrasl yang terdirl dari 43 persamaan 
struktural dan 15 persamaan identitas, (2) blok pasar kerja yang terdiri dari 15 
persamaan struktural dan 5 persamaan identitas, dan (3) blok rnakroekonomi yang 
terdirl dari 15 persamaan struktural dan 5 Identitas. Berdasarkan kriteria ordsr 
condition, setiap persamaan struktural dalam penelitian in1 menunjukkan over 
identified, Estimasi model dilakukan dengan 2SLS (two state least square). 
Validasi menggunakan kriteria root mean square percent error (RMSPEJ dan 
Theil's inequality coefficient (UJ. Dalam tulisan ini difokuskan pada blok pasar 
kerja dan persamaan yang berhubungan langsung dengan imigrasi adalah 
persarnaan penawaran tenaga kerja. Selanjutnya, persamaan ini akan 
mempengaruhi upah, pengangguran, dan permintaan tenaga kerja. Persamaan 
penawaran tenaga kerja adalah sebagai berikut. 

flu, = b, + b , M ,  + ~,LNH~O$,+~,H!~EX&+&~OPS~ 4 b,l.STKS, * U,, ................................... (2) 

Simulasi kebijakan yang dilakukan adalah sirnulasi historis (ex-post 
simulation) pada tahun 2001-2006. Alternatif simulasi kebijakan yang dilakukan 
adalah instrumen kebijakan yang mendorong tercapainya kebijakan migrasi 
internal. 
Simulasi 1: Kebijakan peningkatan UMP rata-rata di Jawa (UMPJ) 15% dan UMP 

rata-rata di Sumatera (UMPS), Kalimantan (UMPK), Sulawesi 
(UMPSL) dan pulau lain (UMPP) 20%. 

Simulasi 2: Kebijakan penurunan suku bunga 200 basis poin atau 2% 
Simulasi 3: Pengeluarao pernbangunan di Jawa (GEXPJ) meningkat looh, dan di 

pulau-pulau Iainnya (GEXPS, GEXPK, GEXPSL, dan GEXPP) 15%. 
Simulasi 4: Gabungan simulasi kebijakan 1 dan 3. 

Data yang digunakan daIam penelitian ini adalah data sekunder. Jenis 
data yang digunakan adalah data rangkaian waktu (time series) dari tahun 1985- 
2006. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Depnakertrans, Laporan 
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Tahunan Bank Indonesia, World Bank, ILO, AD6 dan surnber lainnya yang terkait 
dengan penelitian ini. 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Estimasi model dilakukan pada program SAS metalui prosedur SYSLIN. 
Setelah dilakukan beberapa kali respeslflkasl model, model yang dl bentuk dalam 
penelltian ini dianggap sudah rnemenuhl kriterla e$onomi dan staUstik. 
Berdasarkan kriteria statistik, nilal koeflslen detemlnasl (R ) secara urnurn cukup 
besar antara 0.B45 hingga 0.999 yang menunjukkan bahwa variabel-variabel 
penjelas yang terdapat dl dalam model mampu manjslaskan fluktuasi setlap 
varlabel endogennya secara baik. Nilal uji F, sebaglan besar nilal P m p F  bemllai 
< ,000 1 y ang menunjukkan bahwa secara bersama-sama semua varlabel penjelas 
dapat manjelaskan varlabel endogennya seafa  nyata. Hasl 1 estlmasl ini juga 
menunjukkan seluruh varlabel penjelas menghasllkan tanda paramater estlrnasl 
sesual hlpotesls dan teorl ekonomi. 

Pengaruh M l ~ r a d  terhadap Perflaku Paaar KerJa dl lndonesla 

Sltuasl pasar kerja Indonesia dlclrlkan oleh relatlf terbatasnya kesempatan 
kerja yang tersedla dl sektor formal dlbandlngkan dengan jumlah angkatan kerja 
yang ada. Aklbatnya, pasar kerja Indonesia menjadl duallstlk, yaknl sebagian kecll 
pekefja bekerja dl sektor formal, sedangkan mayorltas peker]a hanya dapat 
tertampung dl sektor Informal yang memtllkl kondlsl kerja, temasuk tlngkat upah 
yang rata-rata Ieblh rendah ]Ika dlbandlngkan dengan seMor formal. Hal Inl masih 
dltam bah lag t dengan masuknya ang katan kerla baru ke pasar kerja setlap tahun 
(SMERU, 2003). 

Tabel 2 memperlihatkan hasil estimasi beberapa faMor yang mempengaruhi 
permintaan pada setlap pulau. Berdasarkan hasil estimasi tersebut, tedihat bahwa 
permintaan tenaga kerja setlap pulau umumnya dipengamhl oleh pengeluaran 
pembangungan dan lag permintaan tenaga kerja pada masing-maslng pulau. Hal 
ini terjadi karena semakin tinggl pengeluaran pembangunan, sernakln banyak 
proyek pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah, baik proyek 
pembangunan yang baru rnaupun rehabilitasi proyek pembangunan yang sudah 
ada. Dalam rnelaksanakan proyek tersebut diperlukan tenaga kerja sehingga 
permintaan tenaga kerja juga semakin meningkat. Petmintaan tenaga kerja 
menunjukkan adanya peningkatan pemintaan tenaga kerja dari tahun ke tahun. 

Selain kedua faktor tersebut, permintaan tenaga kerja di Jawa dipengaru hi 
juga oleh jumlah industri peningkatan jumlah industri di Jawa satu unit akan 
meningkatkan jumlah pemintaan tenaga kerja di Jawa sebanyak 430 orang. 
Kondisi ini menunjukkan jumlah industri merupakan faktor yang cukup besar 
pengaruhnya terhadap permintaan tenaga kerja di Pulau Jawa sehingga pesatnya 
pedumbuhan industri di pulau lersebut merupakan pendorong penduduk dari pulau 
lain untuk migrasi ke Jawa. 

8erbeda dengan hasil estimasi permintaan tenaga kerja di Jawa, permintaan 
tenaga kerja di pulau-pulau lain dipengaruhi juga oleh total investasi dan luas 
lahan. Menurut Asian Development Bank (2005), modal mempunyai peran sentral 
dalam proses pertumbuhan output. Akumulasi modal sangat diperlukan untuk 
meningkatkan daya serap perekonomian terhadap angkatan ke ja .  Semakin tinggi 

ketersediaan modal, semakin tinggi pula kemarnpuan perekonomir 
menyerap tenaga kerja. Oleh karena itu, hasil estimasi tersebut m 
bahwa investasi merupakan faktor penting dalam penyerapan tena 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan pulau lain. Demikian juga d 
lahan, peningkatannya membuka peluang bagi pekerja untuk mengol 
dapat rnenghasllkan sesuatu produk. 

Tabel 2. Hesll estimasl parameter persamaan permintaan di Jawa, 
Kallmantan, Sulawesi, dan pulau laln 

N m a  V a r i h l  
,.w'**" 

Perm~ntaan TK di Jawa OTKl 
Intemp 20694651 3.m 0.004 
Jumlah lnduatri di Jwc INW 429.463 2 230 0.WO 0. 
L w  Total Investmi dl Java LlNVJ 0 283 0 030 0 974 
Psngrluam Pornbsnpunan 01 GEXPJ 309795 2530 0.022 D 
Lse Perminlaan TK dl Jarra LOTKJ 0123 2 380 0030 
At = 0.9519 Fm = 191200 FMH)I) OW - I U285 
Pgrrnlntaan TK dl Sumelera DTKS 
Int-n t630637 1.410 0178 r,,.".""* 

Total lnwtsgl  dl Surnetsrn I INS 10.734 4.080 OW1 0, 
Pen@usrm Pambngunen dl Sumatsra GEXPS 0 226 1,840 0385 0. 
L u r  Lhhan 01 Suw,n!nra LLHS 41.105 1.210 0216 0. 
C ~ Q  Psrrnlntaan TKdi Sumatera LDTKS 0863 13770 c o w 1  
R' 8 0.9910 Fm = 442 4900 (<.OMHI DW = 1.6862 
Permlntaan TK di Kalimantan DTKK 
~ n ~ n r p  556436,N 2570 0.021 
Tatd lnveelaai di Mimantan l NVK 7.2165 1 0 0,168 0, 
Rnpluaran Pembngunm I )  Kalimnln GEXPK 0.0003 i1010 0.995 0. 
Peritbehen luae laha, dl Kelimsntan PLIHU 13,7925 0.653 0.527 
laq Pem-Inlean TK Kallmanlan LDTKK 0.8564 12 600 <,Mol  
Ra a 0.9698 Fa a 128.5300 [ c moll OW = 2.5816 
P m l n t a m  TK dl S u l w i  DTKSL 
Leg TOM InvwfBal M Sulawttsi LINVSL 12081 1,570 0 135 
Psngs lu r r  Phmbngunnn dl Sulermal GEXPSL 0900 2,630 0.018 0 
lus8 hhan dl Sulwesi LLHSL 261 860 1.850 0.081 D 
kq Psrmlntaan TK d4 Sulwwl  LDTKSL 0 760 7.500 <.OW1 
R1 = 0.9988 - F, - 3519 1700 (~.M101) DW = 250299 
Pam~ntaan TK di pulau l i n  DT UP 
In+,erSBp 6287321 M W  0001 
Total lnvastasi di pulau l i n  iWVP 1.168 0 Is0 0858 0 
Pengsluaan Pembangunan dl P. Lain GEWP 0.441 1550 0 141 0 
Perubahan Lua Laham dl pulau lgn PUHP 281.889 5 090 < W01 
R' = 0.7645 F r  = 1839W(<OWl) DW = 1 1603 

Hasil estimasi pada Tabel 3 juga menunjukkan penawaran 1 
pada setiap pulau umumnya dipengaruhi oleh jumlah pendudi 
penawaran tenaga kerja. Kondisi ini menunjukkan jumlah penduduk 
pulau di Indonesia sebagian besar tergolong dalam penduduk usia ker 
peningkatannya sangat mempengaruhi penawaran tenaga kerja. Lag 
tenaga kerja menunjukkan adanya peningkatan penawaran tenaga ker 
ke tahun. 

Penawaran tenaga kerja di Jawa selain dipengaruhi oleh b 
tersebut, juga dipengaruhi oleh jumlah migran keluar dari pula1 
peningkatan 1000 orang migran ke luar akan menurunkan penawaran 
di Jawa sebesar 1972 orang. Kondisi ini menunjukkan untuk mr 
tingginya jumlah angkatan kerja di Jawa, ha1 yang paling penting dil 
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lank Indonesia, World Bank, 1L0, AD6 dan sumber lainnya yang terkait 
nelitian ini. 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

nasi model dilakukan pada program SAS melalui prosedur SYSLIN. 
lakukan beberapa kall respesifikasi model, model yang dibentuk dalam 

ini dianggap sudah memenuhl krlterla ekonomi dan statistik. 
an krlteria statlstik, nilai koefrslen determlnasl ( R ~ )  secara umum cukup 
nra 0.945 hingga 0.999 yang menunjukkan bahwa vafiabel-variabel 
rang terdapat dl dalam model marnpu menjelaskan fluktuasl setiap 
ldogennya secara balk. Nllal ujl F, sebaglan besar nilal PropF bernllal 
ig menunjukkan bahwa secara bersam~sama semua varlabel penjelas 
~Jelaskan varlabel endogennya secara nyata. Hasll estlrnasl Ini Juga 
:an seluruh varlabel penjelas menghasllkan tanda parameter estlmasl 
Itesls dan teorl ekonoml, 

engaruh Mlgrarl terhadap Perllaku Parar Kerja dl lndonerla 

as1 pasar kerja Indonesia dlclrikan oleh relatlf terbatasnya keaempatan 
tersedla dl seMor fomal dlbandlnqkan dengan Jumlah angkatan kerja 
Akl batnya, pasar kerja lndonesla menladl dual tstlk, y aknl sebaglan kecll 
~kerja dl sektor fomal, sedangkan mayoritas pekerja hanya dapat 
1 dl sektor informal yang memlllkl kondisi kerja, termasuk tlngkat upah 
ata lebih rendah jika dibandlngkan dengan seMor formal. Hal Inl mash 
agl dengan masuknya angkatan kerla baru ke pasar kerja setiap tahun 
!003). 
91 2 memperlihatkan hasil estimasl beberapa faktor yang mempengaruhl 
I pada setiap pulau. Berdasarkan hasll estirnasi tersebut, terlihat bahwa 
I tenaga kerja setlap pulau umurnnya dipengaruhl oleh pengeluaran 
igan dan lag permintaan tenaga keqa pada masing-madng pulau. Hal 
karena semakin tinggl pengeluaran pembangunan, semakin banyak 
2mbangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah, baik proyek 
Ian yang barn maupun rehabilitasi proyek pembangunan yang sudah 
im melaksanakan proyek tersebut diperlukan tenaga ke j a  sehingga 
I tenaga keja juga semakin meningkat. Permintaan tenaga kerja 
an adanya peningkatan permintaan tenaga kerja dari tahun ke tahun. 
in kedua faktor tersebut, permintaan tenaga heja di Jawa dipengaruhi 
jumlah industri peningkatan jumlah industri di Jawa satu unit akan 
;an jumlah permintaan tenaga kerja di Jawa sebanyak 430 orang. 

menunjukkan jurnla h industri merupakan faktor yang cukup besar 
ya terhadap permintaan tenaga kerja di Pulau Jawa sehingga pesatnya 
an industri di pulau tersebut merupakan pendorong penduduk dari pulau 
nigrasi ke Jawa. 
leda dengan hasil estimasi permintaan tenaga kerja di Jawa, permintaan 
ja di pulau-pulau lain dipengaruhi juga oleh total investasi dan luas 
nurut Asian Development Bank (2005), modal mempunyai peran sentral 
jes pertum buhan output. Akumulasi modal sangat diperlukan untuk 
ran daya serap perekonomian terhadap angkatan keja. Semakin tinggi 

ketersediaan modal, sernakin tinggi pula kemampuan perekonomian tersebut 
menyerap tenaga kerja. Oleh karena itu, hasil estimasi tersebut menunjukkan 
bahwa investasi merupakan faktor penting dalam penyerapan tenaga kerja di 
Sumatera, Kalimenten, Sulawesl, dan pulau lain. Demikian juga dengan luas 
lahan, peningkatannya mernbuka peluang bagi pekerja untuk mengolahnya agar 
dapat menghasilkan sesuatu produk. 

Tabel 2. Hasil estlmasl parameter persamaan perminlaan di Jawa, Sumatera, 
Kallmantan, Sulawesi, dan pulau lain 

ElasbllIw 
Name V a r l h l  v e n w  ~~~~r t-hit Pr >I t Jnnh Jangke 

pndmk panjang 
Pemlntsen TK dr Jawa DTKJ 
lnteaap 20694651 3.400 0004 
Jumlah Induslri dl Jwra INEJ 429.483 2.230 0.MO 0 133 0.231 
& Toial Invsstml di Jawa LlNVJ 0.283 0 OM 0.874 
Penwluwm Pemhmunan di Jawa GEXPJ 0 036 0 063 xl9.785 2.530 0.022 
Lqksrmlntaan T K  d~jawm LDTKJ 0.423 2.380 0.030 
R' = 0.9519 Fm = 74.1200 (c 0001) DW = 1.8285 
PeminUan TK dl Sumat~rs DTKS 
lnlrrrs~p 1630837 I d l D  0174 
Told l n v s s k ~  dl Sumnfm INVS 10.151 dOBD 3001 0.01 1 0.081 
Pengsluran RmWlpunrn dl Surnaters GEXPS 0.226 1 810 0005 0.038 0.279 
Luw Lahan dl Sumatefa LLHS 41.105 1210 0248 0.009 0.M 
L q  Pemlntaan TK dl Sumatare LOTKS 0863 13 770 ~.W01 
R' 0.991 0 FM . 442.4900 [<.M)01) DW=18842 
Pwmlntaan TK dl Mimantan DTKK 
lnmmep 65643690 2.570 0.021 
Total lnvnelmael dl Kallmmtan lNVK 7.2165 1.440 0.168 0.012 0.081 
Panorlueran Pmbnounan di Kelimnb GEXPK O M 3  0.010 0995 0,006 0.041 

Lep Totd lnvemml dl S u l a w ~ l  12.061 1,570 0.135 
Pengeluarm Pernbngunan di Sulawas~ GEXPSL 0.908 2.630 0.018 0.198 0.824 
luas bhan dl Su lwwl  LLHSL 0 048 0.201 242,860 1.850 Owl 
Lap Podntwn TK dl Sulewesi LDTKSL 0.760 7500 < 0001 
R $ =  0 9988 F N ~  = 3519.1700 (<,0001) DW = 2.50249 
Permintam TK dl prlsu lam DTKP 
lntamp 6297321 50.500 <.W1 
Tota Invest81 dl ~utau Ian INVP 1 lbS 0 100 0.858 0 002 
Penduaran Pembanounan dl P Lan GEXPP 0 M l  1550 0.14t 0.074 . --  - - -  
~ i b a h a n  C u a  ~ % a n  dl pu la~ lain PUHP 281 889 5890 <.WDl 
R' = 0 7645 FH = 18.3900 (<.CO01] DW = 1 IF03 

Hasil estimasi pada Tabel 3 juga menunjukkan penawaran tenaga kerja 
pada setiap pulau umurnnya dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan lag 
penawaran tenaga kerja. Kondisi ini menunjukkan jumlah penduduk pada setiap 
pulau di lndonesia sebagian besar tergolong dalam penduduk usia kerja, sehingga 
peningkatannya sangat rnempengaruhi penawaran tenaga kerja. Lag penawaran 
tenaga kerja menunjukkan adanya peningkatan penawaran tenaga kerja dari tahun 
ke tahun. 

Penawaran tenaga kerja di Jawa selain dipengaruhi oleh kedua faktor 
tersebut. juga dipengaruhi oleh jumlah migran keluar dari pulau ini, yakni 
peningkatan 1000 orang migran ke luar akan menurunkan penawaran tenaga kerja 
di Jawa sebesar 1972 orang. Kondisi ini menunjukkan untuk mengantisipasi 
tingginya jumlah angkatan kerja di Jawa, ha1 yang paling penting dilakukan oteh 
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pemerintah daerah di Jawa adalah menekan pertumbuhan populasi dan 
meningkatkan jumlah migrast keiuar dengan menggalakkan kembali program 
transmigrasi. Upah tidak berpengaruh nyata terhadap penawaran tenaga kerja di 
pulau ini, kondisi ini menunjukkan bahwa upah bukan faktor utama yang 
menentukan tinggi rendahnya jumlah penawaran tenaga kerja di Jawa karena 
tenaga kerja di pulau ini bersedia bekerja pada berapa pun tingkat upah yang 
tersedia yang disebabkan oleh tingginya tingkat pengangguran. 

Tabel 3. Hasil estimasi parameter persarnaan penawaran di Jawa, Surnatera, 
Kalimantan, Sulawesi, dan pulau lain 

EBtirnesi El&atss 
Nema Vsriabel V m b l  PsPameter i-ht pt>It  I Jmgke Jmgka 

psndek w m g  
Pmmwm TK di Java STKJ 
I n t w q  a3130294 -0.330 0.750 
Upah Ralwaia di J m  WJ 0.634 0.180 0 857 0003 0.012 
Mgm ymg Mssuk Ke Jawa MlGlN 0.194 0.360 0739 0 030 0.115 
Ugm yang Keha dari J w a  MIGOUT -1.972 -1.670 0 117 -0 1W 4 745 
Mgm internanal da- Jaw M l G W  -0.630 4.160 0 874 -0 002 4.008 
Popuh~ dl Jma POPJ 228 966 1 480 0.162 0500 1925 
Lag Penemvan TK di Jawa LSTKJ 0.740 3 90(1 0 002 
R2 =0.9407 Fn = 2495a00(<.Wl) OW = 2.4335 
Pmawatm TK dl Sumaim STKS 
Upah Rata-rata d Sumatera WS 3.830 2.010 0 062 0 059 0.141 
Lag Ne1 Mgren dl Sumatera LNMIGS OM1 0.520 0.613 
Mgran ~ntmasional dai  Sumalm-a MIGEXS -0311 4 10 0.923 -0 001 -0.002 
P ~ p u  lasi di Sumatera POPS 105000 2990 OM9 0 244 0.794 
Lag Penmaw TK dt Sumatem LSTKS 0693 7810 c M 1  
R2 = 0.9999 FN 32093 91XXI (<.CMl) OW = 2 0040 
Pen- TK di Kalrnsntan STKK 
Inisrsep 53182.70 1.5W 0 144 
llpah Rala-rala ri Kalmantm W K 1 034 3.230 0.006 0 OT3 0 073 
Mgren ymp k k d  Ke Kaimantm MGlNK 1.242 2.5M 0.025 0 364 0 364 
Mpm p g  Kebr* dm Kalrnmtm M G O D  4530 -1.62 0 128 -0 265 4.265 
Mgan ~ntemasional d m  Kalrnrntm M G U K  -0.689 4.60 0 555 -0006 4006 
Pqhsi  di Kdmartm POPK 321.427 3.610 0 003 0.M 0.7M1 
L q  Penwrcrw TK d Kalrnmtm LSTKK 0.0001 0.000 0 9 1  
R? = 09914 FN = 269.8M ( <  0001) OW =2 3084 
P8nawa-m TK dl S U M  STKSL 
hterssP -2884435 -2 330 0 034 
Up& Rata-rat8 Ralarata dl S u h a  WSt 0.482 0 540 0.595 0 023 
Ngm b k  ke S u k 3  MGlNSt 2.057 1 230 0 239 0.208 
Mgm Kekrs d d  S u b i  MGOTSC -0.291 -0.190 0655 -0 a38 
Maren ~nlemsslonal d m  S u h s s  MGEXSL -123.780 -1.270 0 225 -0 015 

Penawm TK di pubu bn STKP 
Idsrsap 2'10611.500 0.190 0849 

R a t h  di P.Lm W P  1.320 3.300 0 005 0.064 0 . M  
u p  ymg W k  Ke P. Lain MGlNP 1 538 0 960 0 342 0.146 0 148 
U p  yrng Kebrr da i  P.Lin MGOUTP 4.374 -0 360 0 722 -0.030 -0 030 
Mow intmssional dai  P Lan MGEXP -5 468 -1 410 0 182 a on 4 on . .- . .-. 

&hi di pvtw bin POPP 373 934 2310 0037 0.793 O W  

1 Lag Pen-n TK dl P Lain LSTKP 0.015 0.070 0.947 
R2 - 0 9529 FN = 47 1500 [< Wt) DW = 2 4179 

Jumlah migran masuk dan keluar dari Katimantan juga rnf 
penawaran tenaga kerja di pulau tersebut. Hasil estimasi menunjub 
masuk ke pulau tersebut berhubungan positif dengan penawaran ten2 
dengan nilai parameter estimasinya 1.24. Sebaliknya migrasi 
internasional berhubungan negatif dengan penawaran tenaga kerja 
parameter estimasinya berturut-turut -4.53 dan -0.69. Kondisi ini n 
bahwa jika migran yang masuk atau keluar dari Kalimantan berha~ 
tujuan, maka mereka menjadi stimulan bagi migran lain untuk migra! 
tersebut, sehingga rnenambah atau mengurangi jumlah penawaran ter 
pulau tersebut. 

Hasil estimasi persamaan penawaran tenaga kerja di 
menunjukkan bahwa migran internasional jug& berpengaruh nya 
penawaran tenaga kerjanya dengan nilai parameter estimasi -6.47. t 
karena tingginya jumlah migran internasional yang berasal dari 
khususnya migran dari nusa tenggara. Berdasarkan data yang di 
Depnakertrans (2005), rata-rata 13.56% dari total migran intern; 
Indonesia berasal dari pulau lain. 

Hasil estimasi parameter upah rata-rata pada setiap pulau, kecu 
(Tabel 4) menunjukkan hanya upah minimum dan kebutuhan hidup m 
berpengaruh nyata terhadap upah rata-rata. Hal ini disebabkan d a s ~  
upah rata-rata di Indonesia adalah upah minimum provinsi pada m; 
pulau tersebut dan upah minimum didasarkan pada kebutuhan hidl 
Upah minimum seharusnya upah terendah yang diterima pek 
sedangkan upah yang diterima pekerja sebaiknya merupakan hasil 
antara pekerja dan pemberi kerja, meskipun posisi tawar pekerja n 
rendah. Berdasarkan data BPS (2006), rata-rata upah riil di Jawa ; 
ribu rupiah. Kebutuhan hidup minimum riil untuk pekerja lajang add2 
rupiah (lebih tinggi daripada upah minimum riil). Kondisi ini men1 
kebutuhan hidup minimum meningkat, dengan tingkat upah yang s 
tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan hidupnya serta keluarga. Ole 
pekerja melalui serikat pekerja akan menuntut perusahaan untuk n 
upah. 

Upah rata-rata di Sumatera secara parsial dipengaruhi oleh 
tenaga kerja, penawaran tenaga kerja, dan kebutuhan hidup rninimurr 
berbeda dengan kondisi yang terjadi di pulau-pulau lainnya 
mengindikasikan bahwa masih tersedianya peluang-peluang ker 
tersebut baik pada sektor formal maupun informal sehingga di pt 
masih berlaku hukum ekonomi permintaan dan penawaran tenaga 
tingkat upah ditentukan oleh perrnintaan dan penawaran tenaga ke 
bukan berarti upah minimum tidak menjadi dasar penetapan upah 
Sumatera, pengaruh tersebut berbeda-beda antarprovinsi d 
antarpekerja. Terdapat provinsi-provinsi di Surnatera yang upah 
terpengaruh oleh upah minimum dan ada juga yang tidak. 

Berbeda dengan penawaran tenaga kerja di Jawa, penawaran tenaga kerja 
di Sumatera, Kalimantan, dan pulau lain dipengaruhi oleh upah rata-rata. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa pasar kerja di putau-pulau tersebut masih berjalan sesuai 
dengan hukum ekonomi penawaran tenaga kerja, peningkatan upah mendorong 
penduduk usia kerja dipulau tersebut masuk kedalam pasar kerja. 
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h daerah di Jawa adalah menekan pedumbuhan populasi dan 
tkan jumlah migrasi keluar dengan menggalakkan kembali program 
asi. Upah tidak berpengaruh nyata terhadap penawaran tenaga kerja di 

kondisi ini menunjukkan bahwa upah bukan faktor utama yang 
an tinggi rendahnya jumlah penawaran tenaga kerja di Jawa karena 
irja di pulau In1 bersedia bekerja pada berapa pun tingkat upah yang 
ang disebabkan oleh tingginya tingkat pengangguran. 

Hasit estimasi parameter persamaan penawaran di Jawa, Surnatera, 
Kalimantan, Sulawesi, dan pulau lain 

- - 
a 3 1 3 0 1 9 4  0 3 3 0  0750 

IJM WJ 0634 0 180 0857 OW3 0012 
uk Ks Jave MlGlN 0141 02-40 0739 0 0 3  0115 
ar dm Jews MIGOUT -1 972 -1 670 0 117 0 194 -0 745 
nal dm JEW MIGEXJ 4.6311 9160 D874  4 M2 4OaB 

POPJ 228966 I480 0162 0 50L) 1925 
K dl Jaw  LSTKJ 0740 3W OW2 

FM = 2495000(< 0001) DW = 24335 
Sum* STKS 

- --- 
ta-a POPS ~ M O O ~  2~ am o 244 a 794 
K dl S u m d m  LSTKS 0693 1810 cbMl  

Fm = 32[)939[X)O (cOMI1) OW =2WO 
Kalrnwtsn STKK 

. ... 
ntrn POPK 321.427 3.610 0.ij 0 720 0.7201 
3 dl Kd~mlm LSTKK 0.0001 0000 0999 

FW = 2698W {<.HI) OW =2 2084 
5 u h 1  STKSL - -  

-2884435 -2.30 0.034 
d ~ &  dl s u b  WSL 0.482 0 540 0.595 0 023 
julwres MGtNSt 2 a57 1.230 0.239 OZOB 
S U ~ I  MGOTSL 0291 -0190 0.855 4.030 

el dm Subwss MGEXSL -123.780 -1 270 0225 -0 015 . .  . 
~ 5 1  POPSL 545599 2 770 0.014 1 332 

Fn = 154 44W (< DM1) DW = 2.3341 
xlbu hn STKP 

270611500 0190 0849 
P Lan WP 1 . 3 3  33MI 0005 OM 0.065 
k Ke P Lsn MlGlNP 1538 OW 0.342 0 146 0 148 
r dm P Can MGOUTP -0 374 -0 360 0,722 4.030 -0 030 
al dm P.Lan MGEXP -6468 -1410 0182 -0 023 -0.023 
31n POPP 373934 2310 0037 0.793 0 805 
i dl P . k n  CSTKP 0.015 0070 0947 

Fu = 471500 (<MI) OW = 24179 

Jumlah migran masuk dan keluar dari Kalimantan juga rnempengaruhi 
penawaran tenaga kerja di pulau tersebut. Hasil estimasi menunjukkan migrasi 
masuk ke pulau tersebut berhubungan positif dengan penawaran tenaga kerjanya 
dengan nilai parameter estimasinya 1.24. Sebaliknya migrasi keluar dan 
internasional berhubungan negatif dengan penawaran tenaga kerja dengan nilai 
parameter estimasinya berturut-turut -4.53 dan -0.69. Kandisi ini menunjukkan 
bahwa jika migran yang masuk atau keluar darl Kallrnantan berhasil di daerah 
tujuan, maka mereka menjadi stirnulan bagi migran lain untuk mlgrasl ke daerah 
tersebut, sehingga menambah atau mengurangi jumlah penawaran tenaga kerja di 
pulau tersebut. 

Hasil estimasi persamaan penawaran tenaga kerja di pulau lain 
menunjukkan bahwa migran internasional lug& berpengaruh nyata terhadap 
penawaran tenaga kerjanya dengan nilai parameter estimasi -6.47. Hal ini terjadl 
karena tingginya jumlah migran intemasional yang berasal dari pulau lain, 
khususnya migran dari nusa tenggara. Berdasarkan data yang dlperoleh dari 
Depnakertrans (2005), rata-rata 13.56% dari total migran internasional asal 
lndonesia berasal dari pulau lain. 

Hasil estimasi parameter upah rata-rata pada setiap pulau, kecuali Sumatera 
(Tabel 4) menunjukkan hanya upah minimum dan kebutuhan hidup mlnimum yang 
berpengaruh nyata terhadap upah rata-rata. Hal ini disebabkan dasar penetapan 
upah rata-rata di Indonesia adalah upah minimum provinsi pada masing-masing 
pulau tersebut dan upah minimum didasarkan pada kebutuhan hidup minimum. 
Upah minimum seharusnya upah terendah yang diterima pekerja formal, 
sedangkan upah yang diterima pekerja sebaiknya merupakan hasil perundingan 
antara pekerja dan pemberi kerja, rneskipun posisi tawar pekerja masih sangat 
randah. Berdasarkan data BPS (2006), rata-rata upah riit di Jawa adalah 421.8 
ribu rupiah. Kebutuhan hidup minimum riil untuk pekerja lajang adalah 267.7 ribu 
rupiah (lebih tinggi daripada upah minimum riil). Kondisi ini menunjukkan jika 
kebutuhan hidup minimum meningkat, dengan tingkat upah yang sama pekerja 
tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan hidupnya serta keluarga. Oleh karena itu, 
pekerja melalui serikat pekeja akan menuntut perusahaan untuk meningkatkan 
upah. 

Upah rata-rata di Sumatera secara parsial dipengaruhi oleh permintaan 
tenaga kerja, penawaran tenaga kerja, dan kebutuhan hidup minimum. Kondisi ini 
berbeda dengan kondisi yang terjadi di pulau-pulau lainnya. Hal ini 
rnengindikasikan bahwa rnasih lersedianya peluang-peluang kerja di pulau 
tersebut baik pada sektor formal maupun informal sehingga di pulau tersebut 
masih berlaku hukum ekonomi permintaan dan penawaran tenaga kerja, yaitu 
tingkat upah ditentukan oleh pemintaan dan penawaran tenaga kerja. Namun, 
bukan berarti upah minimum tidak menjadi dasar penetapan upah rata-rata di 
Sumatera, pengaruh tersebut berbeda-beda antarprovinsi dan bahkan 
antarpekerja. Terdapat provinsi-provinsi di Surnatera yang upah rata-ratanya 
terpengaruh oleh upah minimum dan ada juga yang tidak. 

leda dengan penawaran tenaga kerja di Jawa, penawaran tenaga kerja 
'a, Kalirnantan, dan pulau lain dipengaruhi oleh upah rata-rata. Kondisi 
~kkan bahwa pasar kerja di pulau-pulau tersebut masih berjalan sesuai 
kum ekonomi penawaran tenaga kerja, pening katan upah mendorong 
~ s i a  kerja dipulau tersebut masuk kedalam pasar kerja. 
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Tabel 4. Hasil estimasi parameter persamaan rata-rata upah di Jawa, Sumatera, 
Kalimantan, Sulawesl, dan pulau lain 

Est~mas~ EMimtes 
Nama Vmsbel Vmabel kmeter l-hlt Pr>l t  1 Jmgkr Jmgka 

p b s k  plnfwg 
Up& Ratarata dl Jam WJ 
in- 182705 9 0610 o 548 
Upeh Mnimum RataMn di J m  UMRJ 1 4 1 9  1730 0103 0 n5 1061 
Pwrn~ntstr TK dl Jm DTKJ 0004 0.250 0 005 0 827 1 132 
P m ~ m  TK dl JM STKJ 0.009 4.630 0.540 -1.766 -2.416 
Ksbutuhsn Hrdup M i m u m  dl Jwn KHM. 0 309 0.780 0.449 0.331 0.275 
Inllspi di Jerm INFJ 368575 0.570 0 577 0 015 0 M1 . .- 

L q  Upah Rala.ntm dl JM LWJ 0.269 1.290 0 118 
RZ = 0.9447 Fn 39.8700 ( ~ 0 0 0 1 )  OW = 1.2016 
U d  RaIaMm dl Sumdm WS 
lnlsreap 
Pwbh UMR di Surnatsm 
Parmntem TK dl Sumstfm 
Pnmam TK dl Surnalm 
KHM 41 Sumatera 
Infba dl S u m a m  

-263515 -3.46 OM4 
PUMRS OM8 0.240 0815 
OTKS 0061 2.910 DO11 3 787 18 610 
SIKS -0.042 .2.46 D 028 .2.760 -93 565 
KHMS 0 296 2.MO 0 063 0 192 a 045 
IHFS 62.082 0.280 0.780 0.003 0 013 

Laf Upeh Allla-mt8 di Sumntm LWS 0797 8900 c N 1  
Rz = 3 9888 FM = 205.03W ( 0001) OW - 1.1718 
UPM Rma4ms di Kslmantm WK 
in- - r m e  .2 ix 0.051 
UMR dl Knlrnanlan UMRK 05M 20W 0.055 0 275 0 351 
L q  k r n i n t m  TK dl K~hmlvl LDTKK 0125 1140 0273 
L q  Pm-n TK dl Knlrns.ta LSTKK -0 089 a 0  6W 0.368 
K Hidup Mnimum dl K 8 l m r t a  KHMK 0793 3.450 0.004 0.464 0.593 
Inflasi di Kalmantm INFK 69.767 0.141) 0853 OW2 0.m 
Log Up& Rot- dl Kmlmmtnn LWK 0217 0.960 0354 
R l  = 0 9864 FW = 1 6 9 6 W { ~ O a 0 1 )  DW = 16611 
Up& Ratwata di Submsi WSL 
Up& hnimum Rats-mta dl Sulwws~ UMRSl 0.850 2 560 OM1 0 403 
Perrnbntm TK dl Sulewem DTKSL 0012 0250 OM2 1) 238 
~ ~ r n  TK dl S u k s l  STKSL -0 005 -0 1M) 0 913 4.097 
Kekrfuhen Hlduo klnimum di S u b  KHhrSL 0718 2 603 0 019 0.439 

Upeh Ratsqala dl P Lm 
InlaFap 
VlrlR dl P t a n  
Lsg Minlaso  TK di P Lam 
Peoavrarm TK d P L i n  
Lsa h f k  dl P.Lsn 

WP 
lntertrept -74077.5W -056rX1 0 5848 
UMRP 1,0084 16200 0 12M 0 4649 09311 
LDTKP 0.0235 OaBM 0 3933 
STKP -0 W86 -02500 0 8046 -0.1763 -0.3531 
LlNFP 375 1849 07200 0 1843 

~4 Upah Ralwata P Lain LWP 0 5008 1.53W 0 14% 
R2 = 0 9836 F- = 18Q 38M (d 0001) OW = 2 0599 

Oampak Alternatif Kebijakan Migrasi Internal terhadap 
Distribusi Penduduk dan Pasar Kerja dl lndonesia 

Kemampuan prediksi model ekonomi pasar kerja di Indonesia yang 
digunakan dalam penelitian ini telah divalidasi dengan simulasi dasar untuk 
periode 2001 -2006. Hasil validasi menunjukkan 75% dari jumlah persamaan 
memiliki nilai RMSPE yang rendah dan 87% dari jumlah persamaan mmiliki nilai 
U-TheiYs mendekati nol. Hal ini menunjukkan bahwa model yang telah dirumuskan 
dan telah diestimasi cukup valid dtgunakan untuk analisis simulasi historis. 

I Kebijakan migrasi internal yang ditetapkan pemerintah bertujuan untuk 
pen yebaran dan peny ediaan tenaga kerja serta pembu kaan lapang an kerja baru 
melalui pembukaan dan pengembangan daerah produksi baru, terutama daerah di 

luar Jawa. Untuk mencapai tujuan tersebut, simulasi kebijakan yanc 
dalam penelitian ini menggunakan instrumen kebijakan migrasi inti 
bertujuan meningkatkan jumlah migran keluar dari Jawa dan mengur: 
migran masuk ke pulau tersebut sehingga distribusi penduduk di lndo 
merata. Simulasi kebijakan ini juga bertujuan mengatasi masalah pa! 
setiap pulau di Indonesia. Hasil analisis dampak alternatif kebijak 
internal terangkum dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Rangkuman dampak alternatif kebijakan migrasi internal 

Satuan Nilai simulasi dasw - Perubaha 
V a r i M  endqwn SI S2 
2 1585741,OO .O 0 d 40 
MIGKJ [M~gran Kalimantan-Jawa) orang 250571.00 1 70 4 0 4  
MlGSU (Mtgran Sulawesi-Jawa) wan0 206130,oO -2 02 4.01 
MIGPJ (M~gran pulau lain-Jawa) orang 250901.H -586 0.01 
MlGlNJ (Total Migran Masuk Ke Jawa) mano 2293343.H -065 4.28 
MWNS (Total Milran Mesuk Ke Sumatara) WnP 4330336 MI 0.21 -0.38 
MIGlW (Told Migran Masuk lb bllmantan) oram 1711956,aO -0.80 0,Cd 
MIGINSL(TO~~ M~gran Masuk Ks Sulmesi) orang €42454 MI -0 08 0.03 
MlGlNP [Tot& Migran Mauk Ke pulau lain) orang 59M93 W -1.34 0.58 
MlGlS (M~gran J ~ a S u m a t e r a l  orang 4087132 00 0.23 4.41 
MlGJK (M~gran JawcKd~mantan] orang 121219300 -1.13 0.M 
MIGJSL{Migran JawbSulawes~l 371233 W -0.15 0.05 
MlWP (Miran Jawepulau lain) orang 320341 Mj -2.41 1.M 
MIGOUTJ rrotd Mlgrw r i~ luar  dari?ava) orang 5948905.00 -0 22 4 10 
MIGOUTS (Totd Migran k lua r  dn Sumawa) orang 1739491.00 -0 CZ -0 36 
MIGOUTK (Tototal lvkgran Kaluar d m  Kal~manla) orang 326597.00 1-33 403 
MIGOUTSL (Totd Mlgran Knluar dm Sulavm~) Orang 857045.00 -0.49 4 0 1  
MIGOUTP (Tolal Migran Keluardari pulw lain) orang 686947.03 -2.14 0 01 
DTKJ (Pernlntaan T waga Kerja di Jawa) orang 55534083.00 -0.01 0.01 
OTKS (Rml lnmm TK di Sumalera) orang 18939400.00 6 .01  0 49 
DTKK (Psm~n lam TK di Kdlmantan] orang 5232402,DO 4.05 0.33 
DT KSI [Perm~n taan f K di Sul6wesi) uang 6444485 on Q 24 0 06 
DTKP (Pam~ntaan TK di pulau lain) Mang 7571327.00 9 30 0.01 
STKJ (Penwxm TK di Jwra) orang 5652619B(XJ 0 2 2  0.15 
STKS (Penweran TK dl Sumatera) orang MYM545MJW 003 0.26 
ST KK (Penawarn 1 K C: Kalirnantan) m n a  56W1,8 W 0 20 0.07 
STKSL {Penawaran TK di Sulwesil Mang 6366735 W 055 0.01 
STKP (Pmawaran TK dl pulau lanl orang 7714890 W 1 52 0.07 
W (Pengangguran dl J w a ]  orang 99211400 1253 796 
US (Pengangguran di Sumatera) wang 2015160W 0 34 -1.87 
UK (Pengangguran di Kalimantarr) maq  37441100 3 56 -363 
USL (Pengangguran dl Sulavvasl] w a g  42l750.K 1261 .OM 
UP (Pengangguran di p u l a  lain) wan9 148563.00 44.55 3?7 
WJ (Upah Rdarata dr Javra)  pia ah 521179.00 13 50 -0 17 
WS (Upah Ratbrata dl Sumateta) ~ p a h  424125.00 0 1 93 
WK (Upah Ratcrata dl Ka l lm tanJ  ~ P a h  559989.00 6.91 0.27 
WSLIUoah Ratwm dl Sulauesi) wa 458258.00 9.15 001 
WP (Upah Patarata l l  p l a u  lain) nrpah 632631 Cb3 15.71 401 

Keterangan. 
S1 (Simulasi 1): Peningkatan UMPJ 1 5 %  dan UMPS, UMPK, UMPSL, dan UMI 
S2 (Simulasi 2): Penurunan suku bunga 2% 
S3 (Simulasi 3): Peningkatan GEXP di Jawa lo%, dan GEXPS,GEXPK, 
GEXPP 15% 
S4 (Sirnulasi 4): Komb~nasi Simulasi 1 dan 3 

Tujuan peraturan upah minimum adalah untuk meningkatkan 
pekerja yang masih berpendapatan di bawah upah minimum. Jika ti 
lain yang berubah, upah rata-rala sernua pekerja juga akan meni 
kenyataan yang terjadi tidak sesederhana ~tu. Penerapan upah mi 
pemerintah mempengaruhi baik penawaran maupun permintaan d 
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3siI estimasi parameter persarnaan rata-rata upah di Jawa, Sumatera, 
alimantan, Sulawesi, dan pulau lain 

Ime Vanmbl Est~mar, €&idea 
vwabel -lec th"r'l I I Jmqka Jmgka 

pmdek panjmg 
BWB WJ 

182705 9 0610 0 548 
Wan dl Jawa UMRJ 1419 1.730 0 106 0 775 1 wi 
me DTKJ 

. "-. 
0004 0250 0805 

rm STKJ 
0 827 1 132 

0009 0630 0540 -1 788 
lnlrnurn d JH KHMJ -2 416 

0 309 0 780 0 449 
lNFJ 

0 201 0 275 
368 575 0 570 0 571 

b h  LWJ 
0015 0 021 

0269 1240 0218 
F, 9 39.8700 ( 1 00011 ow m 1M16 

u m m  WS 
-263515 346 0094 

Sumaim PUMRS 0.088 D 240 0815 
r m d m  DTKS 0.M1 2 0 0011 
rrnatm STKS 

3 787 18.610 
-0.042 -2 46 0 028 -2 160 

KHMS 
-13.565 

0.296 1626 0.M3 
INFS 

0 192 0.945 
62 DBI 0.280 0.780 

di Summiem LWS 
0#3 0.013 

1747 6900 <mi 
FM . 205030dC<.Wl) DW . 14718 

mlm~tm WK 
-125778 -2 130 0051 

UMRK 0 59B 2.090 O M 5  
11 Kalrnmtan LOTuK 0 275 0 351 

0 125 7 140 0.273 
I )(llmmtm LSTKK 
Kelmmtm 

4 089 D 890 0.388 
KHMK 0 793 3 450 0 D34 0 464 
INFK 

0.593 
6976' 0193 0853 

di Knirnmtan LWK 
D 332 0.003 

0217 0960 0354 
Fw = 169 6900 ( <.0001) DW a16611 

rkiw*eni W SL 
Ma di S u h a i  UMRSL 0 850 2 560 0021 
bweki 

0.403 
DTKSL 0.012 0250 0 802 

h i  
0 238 

STKSL -0.005 .OlM 0923 0 097 
~lrnurn di S U M  KHMSL 0718 2.600 0019 0.439 

It4FSL 353 133 1 260 0226 0.015 
FM = 824.6500 (<  M101) DW = t i887  

.eil WP 
lnlsrmpt -74077.500 -0 56(LO 0.5848 
UMRP 1 0x4 1 6200 0.12% 0 4649 09311 
LDTKP 00235 OBBOO 03933 .... 

&I STKP -0 W 6  -0 0.8046 -0.1763 
LIMP 

-0,3521 
375 1849 0 7 l W  0.4843 

'.Ltm I WP OW !53W 01458 
F* = 180XK~ (<.CCOi) OW = 2699 

Dampak Altematif Kebijakan Migrasi Internal terhadap 
Distribusi Penduduk dan Pasar Kerja di Indonesia 

ampuan prediksi model ekonomi pasar kerja di Indonesia yang 
lalam penelitian ini telah divalidasi dengan simulasi dasar untuk 
1-2006. Hasil validasi rnenunjukkan 75% dari jumlah persarnaan 
i RMSPE yang rendah dan 87% dari jumlah persamaan memiliki nilai 
ndekati nol. Hal ini rnenunjukkan bahwa rnodel yang telah dirumuskan 
dimasi cukup valid digunakan untuk analisis simulasi historis. 
kan migrasi internal yang ditetapkan pemerirltah bertujuan untu k 
dan penyediaan tenaga kerja serta pembukaan lapangan kerja b a n  
~ukaan dan pengembangan daerah produksi baru, terutarna daerah di 

luar Jawa. Untuk mencapai tujuan tersebut, simulasi kebijakan yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan instrumen kebijakan migrasi internal yang 
bertujuan meningkatkan jumlah migran keluar dari Jawa dan mengurangi jumlah 
migran masuk ke pulau tersebut sehingga distribusi penduduk di lndonesia lebih 
merata. Simulasi kebijakan ini juga bertujuan mengatasi masalah pasar kerja di 
sstiap pulau di Indonesia. Hasil analisis dampak aiternatif kebijakan migrasi 
internal terangkum dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Rangkuman dampak alternatif kebijakan migrasi internal 

MIGSI (MQran Sumalerdmva) 
MIGKJ (MLgtan Kdirnantan-Jma) 
MlGSU (Migran SulaweswJawa) 
MlGPJ (Migran pulau IainJawa; 
MIGIN (Totd Migreh Masuk He JawaJ 
MlGlNS (Total M~prm Hasuk Ke Sumatera) 
MlGlNK {Totd Mgran Masuk Ke Kallmantan) 
MIGlrJSL (To!d M~gran Masuk Ke Sulmesi) 
MIGINP Told Migran Mauk Ks pulau lain) 
MlGJS (M~gran JaweSumatnra) 
MlWK (Mugran Jaw&Kalirnantan) 
MI WSL (Migran Jawa-Sulawe61) 
MlWP (M~gran Jawepulau lain! 
MIGOUTJ ( T o 3  Migran K&* dafi JwaJ 
MIGOUTS (Tolal Mqrai Kduar dari Sumatera) 
MlGOUTK (lolal hwran Keluar dari Kal~manta) 
MIGOUTSL p4ta M~gran Keluar dam Sulwres~) 
MIGOUTP (Tatd Mlprm Ketuar dari pu la  la~n) 
DTK! {Pem~ntaan Tenqa Kejadi  Jawa) 
MKS (Pstmmlaan TK dl Sumarera) 
OTVX (Perminlaan TK dl Kdrmanlan! 
OrKSL (Permintaan TKdl Sulawes~] 
D l  UP (Permintaan TK dl p~!au lain) 
STKJ (Fenawaran TK d; Ja*a) 
STKS (Pmawarm TK di Sumatera) 
STKK ( P m a w a a  TK di Kalimantan) 
STKSL [Panawaan TK di Sulawesi) 
STKP (Penauam TK di pulau lain) 
UJ (Pangaqguran di Jawa) 
US {Pengangguran di Sumalera) 
UK (Pengangguran dl Kdirnantasj 
USI  (Pengangguran dl Sulwes~) 
UP (Pengangguran dl Ma Ian) 
WJ (Upah RaBralad~ JwaJ 
WS [Upah Ratarata dl Sumatera) 
WK (Upah Ratsrata di Kdirnantim) 
WSL !LID& Ratcrala di Sulawm) 

orang 
orw 
onnp 
oran! 
Mano 
orang 
orang 
orang 
orang 
orang 
orang 
m n g  
wan9 
maang 
orang 
orang 
orang 
wang 
orang 
orang 
orang 

orang 
orang 
omng 
orilng 
mang 
oray 
orang 
orang 
orang 
orang 
orang 
~ p l a h  
~ p l a h  
rupiah 
m ~ i a h  

Nlld SlMlaSl desar - Parubahan (%) 
SI $2 S3 S4 

1585141 (10 602 -0.40 4 10 4,07 
250571.M 7 4.04 0.01 1.72 
206130.W ,302 dbl 0 11 -1.78 
250401.00 -5 86 0.01 0.21 4.23 
2293343.00 -0 65 -0.28 -0.03 6.59 
43303J.00 0 21 -0.38 -0.02 4.05 
1711956 00 -0 80 0.W 0.02 4 7 1  

6824s W -0 08 0.03 0.69 P !d 
54089300 -1 34 0.58 -1.75 4.60 
40871 32 00 0 23 -Ddl  4.03 -0.05 
1212193CQ -1.13 DN 003 -1 0s 
37123300 -015 OD5 1.27 1.74 
328347 W -241 1 M -3.16 -8.27 
599090500 -0 21 -0.20 4.10 4.59 
1739497.M 402 4.36 4.09 4.06 
326591.00 1 33 6.03 0 01 132 
857045.W -049 -0.01 DD3 -0a3 
6869d7,W -214 001 Dl0 -191 

55534083.00 -0.01 0 0  0.56 1.12 
189544CQ.00 4.01 0 49 0.39 0.57 
5232402 00 -0.05 0 33 0.37 0 51 
644498500 9.24 0% 1 86 255 
757132700 4.30 a01 1.52 197 

56526198OD D.22 0 15 0.07 042 
M95456000 003 0.26 0 21 033 
560601800 OM 0.07 006 0.28 
6866735M 0.55 0.01 0 16 0.79 
771990 W 1 52 0.07 0 15 1.67 
992114.W 12 53 7.96 -27 82 -38.79 
M15160 MI 0 34 -1 87 -1 45 -1.93 
374417.00 3 $6 -3.63 -4.37 -3 02 
421750.01) 12 61 -0.M -2505 -26.17 
148563.00 9455 3.27 $9.76 -1381 
521179.00 1350 6.17 0.25 139: 
42412500 0.08 1.93 1.47 232 
559989 ;)O 6.91 0 27 0.32 7 40 
45825801) 9.15 D O 1  P31 962 

NP (U&I Rataratadi pulau ldn) +ah 632631 CO 15.71 4 Dl 0 53 16 52 
Keteranoan: ., 

S1 (Simulasi I): P e n l n g k a t a n  UMPJ 15% d a n  UMPS, UMPK. UMPSL, dan UMPP 20% 
$2 (Simulasi 2): P e n u r u n a n  suku bunga 2% 
53 ( S ~ r n u l a s i  3): Peningkatan GEXP di Jawa lo%, dan GEXPS.GEXPK, GEXPSL, dan 
GEXPP 15% 
54 {Simulasi 4): Kmbinasi Simulasi 1 dan 3 

Tujuan peraturan upah minimum adalah untuk meningkatkan upah para 
pekerja yang masih berpendapatan di bawah upah minimum. Jika tidak ada ha1 
lain yang berubah, upah rata-rata semua pekerja juga akan meningkat tetapi 
kenyataan yang terjadi tidak sesederhana itu. Penerapan upah minimum oleh 
pemerintah mempengaruhi baik penawaran maupun permintaan dalam pasar 
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tenaga kerja. Oleh karena itu, darnpak upah minimum tidak terbatas hanya pada 
masalah upah, tetapi juga pada penyerapan tenaga kerja (Smeru, 2001). Hasil 
simulasi kebijakan peningkatan upah minimum di Jawa 15% dan pulau-pulau 
lainnya 20% juga memperlihatkan kondisi yang sama, yakni peningkatan upah 
minimum menyebabkan peningkatan upah rata-rata pada setiap pulau, tetapi 
akibat peningkatan upah rata-rata tersebut justru menurunkan kesempatan kerja 
atau permlntaan tenaga kerja pada setiap pulau dengan penurunan terbesar terjadi 
di Pulau Sulawesi dan pulau lain masing-maslng 0.24 dan 0.30%. Kondisi ini 
terjadi karena bagi pengusaha, upah merupakan biaya yang harus dikeluarkan 
untuk pekerjanya, semakin tinggi upah, semakin kecil proporsi keuntungan bagi 
pengusaha. Untuk tetap memperoleh keuntungan yang tetap sama atau lebih, 
tuntutan kenaikan upah akan direspons oleh pengusaha dengan mengurangi 
permintaan tenaga kerja. Sebaliknya, peningkatan upah akan direspons oleh 
penduduk usia kerja untuk masuk ke dalam pasar kerja sehingga terjadl 
peningkatan penawaran tenaga kerla pada setlap pulau. Akibatnya, peningkatan 
pengangguran dl pulau-pulau tersebut juga menlngkat dalam jumlah yang besar 
maslng-maslng 12,8 dan 94.6%. Dengan demlklan, kebljakan Inl belum mampu 
mengatasl masalah pasar kerja pada setlap pulau yang terllhat dad meningkatnya 
jumlah pengangguran, 

Ditinjau dad slsl distribusi penduduk, penlngkatan upah mlnimum ini 
berdampak pada penurunan jumlah migran masuk ke Jawa sebesar 0.65%. 
Pernurunan terbesar berasal dari migran pulau lain, yaitu 5.86%. Hal ini 
disebabkan oleh tingginya peningkatan upah di pulau tersebut untuk migrasi ke 
Jawa. Namun, kebijakan ini belum mampu rneningkatkan jumlah rn dari pulau 
tersebut, masalah distribusi penduduk dapat diatasi dengan kebijakan ini. 

Tabel 5 juga memperlihatkan bahwa dampak kebijakan migrasi internal 
melalui penurunan suku bunga dua% (Sirnulasi 2) adalah peningkatan permintaan 
tenaga kerja pada masing-masing pulau. Permintaan tenaga kerja terbesar te jadi 
di Sumatera 0.49%, dan permintaan tenaga kerja terkeal tejadi pulau lain. 
Peningkatan permintaan tenaga kerja ini merupakan akibat dari peningkatan 
investasi yang disebabkan penurunan suku bunga. Peningkatan permintaan 
tenaga kerja ini dapat meningkatkan upah. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan upah rata-rata di Pulau Surnatera, Kalimantan, dan Sulawesi, 
sedangkan upah rata-rata di Jawa dan pulau lain menurun masing-masing sebesar 
0.20% dan 0.01%. Hal ini terjadi karena persentase peningkatan permintaan 
tenaga kerja lebih kecil persentase peningkatan penawaran tenaga kerja di pulau- 
pulau tersebut sehingga rneningkatkan jumlah pengangguran di pulau-pulau 
tersebut. Hasil simulasi rnenunjukkan pengangguran di Jawa dan pulau lain 
meningkat masing-masing 7.96% dan 3.27%, sedangkan pengangguran di 
Sumatera, Katimantan, dan Sulawesi menurun masing-masing -1 -87, -3.63, dan - 
0.84%. 

Peningkatan permintaan tenaga kerja dan upah di Sumatera, Kalimantan, 
dan Sulawesi juga menyebabkan tumnnya jumlah migran dari pulau-pulau tersebut 
untuk migrasi ke Jawa, masing-masing sebesar 0.40%, 0.04%, dan 0.01%. 
Namun, lidak dernikian halnya dengan jumlah rnigran dari pulau lain ke Jawa, 
jumlah migran dari pulau tersebut ke Jawa meningkat sebesar 0.01%. 
Berdasarkan hasil sirnulasi ini, terlihat bahwa kebijakan penurunan suku bunga 
dapat mengatasi masalah distribusi penduduk melalui penurunan jumlah migran 
masuk ke Jawa dan mengatasi masalah tenaga kerja di Sumatera, Kalimantan, 

dan Sulawesi rnelalui peningkatan permintaan tenaga kerja dan penuru 
pengangguran di wilayah tersebut. Namun, kebijakan ini masih bell 
mengatasi masalah ketenagakerjaan tersebut di Pulau Jawa dan pulau I 

Hasil simulasi peningkatan pengeluaran pembangunan di Jawa ' 

pulau-pulau lainnya 15% (Simulasl 3), menunjukkan dampak kebijakar 
penlngkatan permlntaan dan penawaran tenaga kerja pada setiap pula~ 
menarik dari hasil simulasi in1 adalah terjadlnya penlngkatan upah ratr 
setlap pulau walaupun permintaan tenaga kerja juga meningkat. 
kebljakan in! terhadap distrlbusi penduduk adalah terjadinya penurul 
mlgran yang masuk ke Jawa, tetapi masih belurn mampu meningkat 
mlgran keluar darl pulau tersebut, 

Oleh karene penlngketan upah mlnlmum dapat member1 dan 
terhadap pasar kerja dl Indonesia, untuk memenuhl tuntutan penlng 
mlnlmum semakln gencar dlupayakan oleh pekerja pada akhlr-akh 
dllakukan simulesl kebijakan penlngkatan upah mlnlmum dlbarer 
kebljakan yang dapat membuka peluang kerja bag1 pekerja, seperl 
penlngkatan pengeluaran pembangunan. Hasll simulasl gebun, 
kebijakan Inl adalah terjadlnya peningkatan upah rata-rata yang cuku 
dlbandlngkan dengan kebljkan-kebljakan yang lain. Penlngkaten terbe? 
Pulau Jawa dan pulau laln maslng-maslng 13.9 dan 16.5%. Namun, 1 
upah tersebut tidak menimbulkan pengangguran karena kebijkar 
meningkatkan permintaan tenaga kerja setiap pulau. Ditlnjau darl si 
penduduk, dampak kebijakan Inl dapat membatasl jumlsh migran masul 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Keslmpulan 

(1) Migrasi internal mempengaruhi penawaran tenaga kerja di 
Kalimantan, sedangkan migrasi lnternaslonal mempengaruhl 
tenaga kerja di pulau lain. Selain rnigrasi, panawaran tenaga k 
dipengaruhi juga oleh jumlah populasi, sedangkan penawaran I 
di Kalimantan dan pulau lain dipengaruhi juga oleh upah rr 
populasi. Penawaran tenaga kerja di Sumatera dan Sula 
dipengaruhi oleh upah rata-rata dan jumlah populasi. 

(2) Jumlah industri dan pengeluaran pernbangunan di Jawa rnerul 
yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja di pulau tersebut 
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja d 
Kalimantan, Sulawesi, dan pulau lain adalah investasi. 
pernbangunan, dan lag permintaan tenaga kerja pada masing-rn 
Khusus untuk Sulawesi dan pulau lain dipengaruhi juga oleh lua: 
sementara tidak digunakan. 

(3) Secara umum, upah rata-rata di setiap pulau dipengaruhi 
minimum regional, kebuluhan hidup minimum, dan up: 
sebelumnya. Kecuali di Sumatera, faktor yang rnempengaruk 
permintaan dan penawaran tenaga kerja di pulau tersebut. 

(4) Dampak kebijakan migrasi internal melalui peningkatan up; 
terhadap pasar kerja adalah peningkatan upah rata-rata, 
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penawaran tenaga kerja, dan penurunan permintaan tenaga kerja sehingga 
pengangguran semakin meningkat pada setiap pulau. Kebijakan ini mampu 
mengatasi masalah distribusi penduduk dengan menurunkan jumlah miqran 
masuk ke Jawa. 

(5) Dampak kebijakan migrasi internal melalui gabungan kebijakan peningkatan 
upah minimum dan pengeluaran pembangunan adalah terjadinya 
peningkatan upah serta penawaran dan permintaan tenaga kerja sehingga 
dapat mengurangi jumlah pengangguran pada setiap pulau. Kebijakan ini 
juga mampu mengatasi rnasalah distribusi penduduk dengan menurunkan 
jumlah migran masuk ke Jawa. 

I Saran 

(1) Kebijakan peningkatan upah rninlmum mengakibatkan turunnya permintaan 
tenaga kerja dan menlngkatnya penawaran tenaga kerja sehingga 
pengangguran dl masing-masing pulau juga meningkat. Oleh karena Itu, 
untuk memenuhi tuntutan pekerja agar upah minimum ditingkathan, 
kebijakan ini harus dibarengi dengan kebijakan yang dapat membuka 
peluang ke j a  bagi tenaga kerja tersebut. Kebijakan gabungan peningkatan 
upah minimum dan peningkatan pengeluaran pembangunan merupakan 
kebijakan yang baik untuk dilaksanakan karena mampu rneningkatkan upah 
dan menurunkan pengangguran serta marnpu rnenurunkan jumlah migran 
masuk ke Jawa. 

(2) Oleh karena dampak simulasi kebijakan dalam penelitian ini tidak dapat 

1 melihat jumlah migran dari satu pulau ke pulau lainnya selain Pulau Jawa, 
maka untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel 
jumlah migran keluar dari pulau satu ke pulau lainnya selain Pulau Jawa 
sebagai variabel endogen. ! 
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